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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

5.1 Kesimpulan 

 Berdasarkan deskripsi data, analisis serta pembahasan pada bagian 

terdahulu, maka dapat diambil kesimpulan bahwa faktor-faktor penyebab anak 

putus sekolah di Kecamatan Medan Denai adalah Lingkungan masyarakat, 

keadaan sosial ekonomi orangtua yang rendah, kurangnya persepsi orangtua 

terhadap pendidikan, kurangnya minat anak untuk bersekolah . 

1. Faktor pertama yang menyebabkan anak putus sekolah di Kecamatan 

Medan Denai yaitu sebanyak  48% disebabkan oleh lingkungan 

masyarakat. 

2. Sebanyak 28,8% anak tidak sekolah atau putus sekolah di Kecamatan 

Medan Denai disebabkan oleh pendapatan/keadaan sosial ekonomi 

orangtua yang rendah. 

3. Sebanyak 13,44% anak putus sekolah disebabkan oleh kurangnya persepsi 

orangtua terhadap pendidikan anak.  

4. Sebanyak 9,6% anak putus sekolah disebabkan oleh kurangnya minat anak 

untuk bersekolah. Mereka lebih memilih bekerja dan mendapat upah 

langsung dari hasil kerja mereka dan bermain-main. 

5. Dari 52 responden tidak ada yang menyatakan bahwa pendidikan orangtua 

berhubungan dengan putus sekolah (drop out). 
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5.2 Saran   

 Berdasarkan kesimpulan dari hasil penelitian, dapat diberikan saran-saran 

sebagai berikut : 

1. Memberikan kemudahan pada pendidikan anak, yaitu dengan memberikan 

keringanan uang sekolah bagi yang kurang mampu, memberikan beasiswa 

bagi anak yang berprestasi, menyumbangkan buku-buku maupun fasilitas-

fasilitas yang berhubungan dengan pendidikan serta orangtua harus 

menyadari bahwa pentingnya pendidikan terhadap masa depan anak, anak 

butuh perhatian dari orangtua, semangat dan dorongan agar minat anak 

tumbuh untuk belajar. 

2. Dilihat dari aspek ekonomi masyarakat di Kecamatan Medan Denai 

termasuk kriteria rendah, diberi keterampilan khusus, sehingga dapat 

mengembangkan keterampilannya agar dapat menambah penghasilan 

masyarakat. 

3. Kepada Pemerintah Kecamatan Medan Denai Kota Medan melalui Dinas 

Pendidikan agar dapat membantu keluarga yang tidak mampu membiayai 

pendidikan anaknya sehingga anak dapat dengan mudah bersekolah dan 

mengurangi beban biaya yang ditanggung oleh masyarakat. 


